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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, generasi muslim milenial mengacu pada seseorang
yang beragama Islam dengan rentang tahun lahir 1982-2004. Generasi muslim
milenial identik mudah untuk berpindah pekerjaan ketika mereka merasa pekerjaan
tersebut tidak sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Oleh karena itu, untuk
dapat menghadapi dunia kerja yang dinamis dan heterogen, penerapan Islamic
Human Values dalam resilience dan hardiness menjadi penting untuk membantu
mereka beradaptasi dengan lingkungan kerja di masa depan. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan model untuk meningkatkan career adaptability generasi
muslim milenial dengan lensa Islamic Human Values dalam kemampuan resilience
dan hardiness. Data dari penelitian ini dikumpulkan dari 150 generasi muslim
milenial di salah satu perguruan tinggi swasta Islam Semarang. Metode penelitian
yang digunakan adalah mix method yang terdiri dari dua tahap yaitu kualitatif
dengan wawancara dan observasi serta kuantitatif dengan menggunakan kuesioner.
Metode yangdigunakan untuk menganalisis data adalah Smart Partial Least Square
(PLS) dan jumlah data yang dapat digunakan sebanyak 141 data. Hasil penelitian
menyatakan bahwa Islamic Human Values berpengaruh positif signifikan terhadap
resilience dan hardiness generasi muslim milenial. Serta, resilience dan hardiness
yang dipengaruhi oleh Islamic Human Values berpengaruh signifikan positif
terhadap career adaptability generasi muslim milenial.

Keywords: Islamic human values, Resilience, Hardiness, Career Adaptability,
The Muslim millennial generation.
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ABSTRACT

In this study, the millennial Muslim refers to someone who is Muslim with an age
range of birth from 1982-2004. The Muslim millennial generation is identically
easy to change jobs when they feel that their jobs are not suitable for their abilities
and interest. Therefore, to be able to face a dynamic and heterogeneous world of
work, the application of Islamic human values in resilience and hardiness is
importantto help them adaptto their future career environment. The purpose of'this
study is to develop a model to improve the career adaptability of the Muslim
millennial generation with the lens of Islamic Human Values in resilience and
hardiness abilities. The data from this research were collected from 150 of the
Muslim millennial generation in one of the Islamic private universities at Semarang
and there were two phases, the first phase was qualitative which was conducted by
interview and observation andsecond phase was quantitative with conductby using
a questionnaire. The method used to analyze was smart Partial Least Square (PLS)
and the amount of data that can be used is 141. The study concludes that Islamic
human values positive significantly influence an individual’s resilience and
hardiness. Furthermore, the resilience and hardiness influenced by Islamic human
values have a positive significant effect on ‘a Muslim millennial’s career
adaptability.

Keywords: Islamic human values, Resilience, Hardiness, Career Adaptability,
The Muslim millennial generation.

viii



INTISARI

Generasi muslim milenial merupakan salah satu generasi yang menjadi
mayoritas di dunia kerja saat ini (Liu et al., 2019; C. Smith & Turner, 2016; T. J. Smith
& Nichols, 2015). Akan tetapi generasi muslim milenial identik untuk mudah
berpindah pekerjaan ketika mereka merasa bahwa pekerjaan yang mereka miliki
tidak sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Oleh karena itu, guna mampu
menghadapi dunia kerja yang dinamis dan heterogen, penerapan Islamic human
values dalam resilience dan hardiness menjadi penting untuk membantu muslim
milenial beradaptasi dengan lingkungan kerja. Career adaptability merupakan
salah satu kemampuan yang dapat membantu kaum muslim milenial menghadapi
transisi lingkungan dari bangku perkuliahan ke dunia kerja. Career adaptability
juga menjadi faktor penting bagi generasi muslim milenial guna membantu mereka
dalam menghadapi perubahan lingkungan yang dapat diprediksi atau tidak dapat
diprediksi, sehingga mereka mampu memperoleh pengembangan karir yang
optimal. Untuk itu, mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan Career
adaptability muslim millennial saat ini menjadi penting. Studi ini mengkaji
mengenai apa saja Islamic Human Values pada muslim millennial dan berfokus
pada hubungan Islamic Human Values tersebut dengan kemampuan resilience dan
hardiness guna meningkatkan Career adaptability mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang dapat meningkatkan Career
adaptability muslim milenial. Yaitu Islamic Human Values (X1), Resilience (X2),
Hardiness (X3), dan Career Adaptability (Y 1).

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan fenomena di atas
adalah: Apakah Islamic human values padadiri generasi muslim milenial memiliki
keterkaitan dengan resilience dan hardiness sehingga berpengaruh dengan career
adaptability mereka?

Kajian pustaka menghasilkan 4 hipotesis. Pertama, Islamic Human Values
Memiliki Pengaruh Positif Dengan Resilience Muslim Milenial. Kedua, Islamic
Human Values Memiliki Pengaruh Positif Dengan Hardiness Muslim Milenial.
Ketiga, Resilience Memiliki Pengaruh Positif Dengan Career Adaptability Mushm
Milenial. Keempat, Hardiness Memiliki Pengaruh Positif Dengan Career
Adaptability Muslim Milenial.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu generasi muslim
milenial di salah satu perguruan tinggi swasta Islam di Semarang, dengan jumlah
sampel 150 orang responden. Terdapat dua fase yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini, fase pertama kualitatif yang dilakukan
dengan wawancara dan observasi dan fase kedua adalah kuantitatif dengan
menggunakan kuesioner. Metode yang digunakan untuk menganalisis adalah smart
Partial Least Square (PLS) dan jumlah data yang dapat digunakan adalah 141 data.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Islamic human values (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap resilience (X2)
dan hardiness (X3). Selanjutnya, resilience dan hardiness yang dipengaruhi oleh



Islamic human values berpengaruh signifikan positif terhadap career adaptability
milenial Muslim.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan suatusumber modal insani yang memiliki
kapabilitas langka, sulit diperdagangkan, diimitasi, ditiru, memiliki keunikan serta
mampu memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Barney & Wright,
1998;Wright et al., 1994). Untuk itu dapat dikatakan bahwa keberadaan sumber
daya manusia sangat penting. Sumber daya manusia dalam dunia kerja mencakup
berbagai generasi, salah satunya generasi milenial. Menurut beberapa peneliti (T. J.
Smith & Nichols, 2015;C. Smith & Turner, 2016;Liu et al., 2019) generasi milenial
merupakan generasi yang akan bersifat mayoritas dalam dunia kerja. Untuk itu,
mempelajari generasi milenial menjadi salah satu hal yang sangat penting terutama
diIndonesia. Hal tersebut didukung data ([BPS] Badan Pusat Statistik, 2019) yang
menyatakan jumlah persentase generasi milenial di Indonesia sebesar 25,87% atau
dapatdikatakan jumlah tersebutmendudukimayoritas generasi yangsaatiniberada

di Indonesia.



HASIL SENSUS PENDUDUK 2020

Gambar 1.1 Persentase Milenial Indonesia

Sumber: bps.go.id (2020)

Selain itu, menurut Databoks (2019) Indonesia memiliki mayoritas penduduk
beragama muslim yangmana hal mimendukung bahwamayoritas generasi milenial
yangberada diIndonesia yakni generasimuslim milenial. Generasi muslim milenial
merupakan generasi yang dipengaruhi oleh agama serta berhubungan dengan
kelompok milenial global melalui internet dan sosial media (Faiza & Michelle,
2017). Selain itu, menurut A.J. et al (2013) muslim milenial memiliki kemampuan
hidup menyeimbangkan antara ketaatan pada iman dengan kehidupan saat ini yang
dipengaruhi oleh budaya barat. Oleh karena itu, dengan munculnya berbagai
pengaruh budaya barat, hal tersebut tentu dapat mempengaruhi beberapa human
values yang ada dalam diri milenial. Human values adalah nilai-nilai dalam
individu yang dijadikan sebagai panduan hidup untuk menggapai tujuan yang

diinginkan.



Kehadiran generasi muslim milenial sebagai salah satu bagian dari sumber
daya manusia menjadikan mereka tidak bisa hanya dipandang sebagai pelaksana
operasional saja, karena sumber daya manusia memiliki suatu hal yang
membedakan mereka dari aset perusahaan lainnya. Perbedaan itu ialah value yang
mereka miliki dan yakini dalam diri. Setiap sumber daya manusia tentu memiliki
sebuah value dalam diri mereka, karena value merupakan suatu hal yang dijadikan
manusia sebagai pertimbangan dalam bertingkah laku (Hari, 2015; Schwartz,
2006). Begitu pula bagi generasi muslim milenial, tentu mereka memiliki values

dalam diri yang mereka jadikan sebagai landasan dalam bertingkah laku.

Peran human value dalam kehidupan menjadi penting di era digitalisasi saat
ini, dengan memiliki value yang kuat maka generasi muslim milenial tidak akan
mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif yang muncul. Salah satu dampak dari
digitalisasi menurut Ardi & Putri (2020) yaitu membawa perubahan sosial
masyarakat yang menghilangkan nilai atau norma dalam masyarakat. Untuk itu,
salah satu contoh dari peran value yaitu sebagai penyaring informasi yang mudah
diperoleh generasi muslim milenial. Kemudahan dalam memperoleh informasi
memungkinkan generasi muslim milenial menemukan value baru yang
bertentangan dengan human value mereka. Selain itu menurut Glingdr dan Comer
et al. (Giingor, 2007;Corner et al., 2014) human value memberikan bantuan
manusia beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Dengan demikian, penerapan
human value menjadi penting bagi generasi muslim milenial guna membingkai diri
mereka dari berbagai values luar yang memiliki kemungkinan tidak sesuai ataupun

bertentangan dengan value muslim milenial.



Selain itu, Inglehart (2017) menyatakan bahwa telah terjadi pergeseran
prioritas nilai diantara generasi, dimana generasi yanglebih tua memilikinilai-nilai
materialis (menekankan keamanan ekonomi, fisik dan sangat dominan), sedangkan
generasi yang lebih muda memiliki nilai-nilai postmaterialis (menekankan
otonomi, ekspresi diri dan menjadi lebih berkembang). Pergeseran nilai tersebut
juga terjadidi negara Indonesia meskipunrasio nilai postmaterialistbelum melebihi
nilai materialis (Inglehart, 2017). Untuk itu, dapat dikatakan bahwa Islamic Human
Values yang ada di Indonesia juga mengalami pergeseran mengingat mayoritas

penduduk Indonesia yakni generasi muslim milenial.

Islamic Human Values muncul dari Human value yang dikaji secara Islam,
dimana values tersebut disesuaikan dengan syariat-syariat Islam. Penyesuaian
tersebut dapat dilakukan karena agama merupakan salah satu institusi sosial yang
paling berpengaruh secara signifikan terkait dengan sikap, nilai, dan perilaku
(Rafiki & Wahab, 2014). Berdasarkan fenomena di atas maka perlu dilakukan
pengkajian ulang terhadap Islamic Human Values yang dimiliki generasi muslim
milenial di Indonesia. Beberapa human value yang akan dikaji ulang dalam
penelitian ini antara lain: Istiqgomah, taawun, tasamuh, dan amanah. Sebagai
generasi muslim milenial penerapan Islamic human values tersebut diharapkan
mampu menumbuhkan pribadi Islam yang lebih tangguh dalam menghadapi dunia
kerja serta mudah beradaptasi dengan berbagai perubahan, mengingat kondisi
lingkungan kerja yang heterogen dan memiliki sumber daya manusia dengan

beragam value berbeda.



Selain itu, dalam menghadapi lingkungan kerja yang bersifat heterogen,
memiliki resilience dan hardiness dalam diri juga sangat penting bagi kemampuan
adaptasi muslim milenial di dunia kerja. Resilience merupakan kemampuan untuk
bangkit dari kegagalan yang mencakup ketahanan dalam menjalani sesuatu yang
diyakini, dimana resilience tersebut mampu berkembang dan bertumbuh sesuai
dengan values yang dipercaya dalam diri individu (Dhowi & Andagsari, 2019).
Sedangkan hardiness merupakan strategi yang membantu individu dalam
mengubah keadaan stres menjadi sebuah pengalaman pertumbuhan (Nicholson,
2015). Untuk itu memiliki resilience dan hardiness yang berlandaskan Islamic
human values diharapkanmampu memberikan pengaruh bagi career adaptability
generasi muslim milenial di dunia kerja. Career adaptability adalah merupakan
karakteristik penting yang mampu membantu sesecorang dalam menghadapi secara
efektif ketidakpastian karir dan ketidakjelasan peran pekerjaan di masa depan
(Chong& Leong, 2017). Dengan memiliki kemampuan careeradaptability muslim
milenial dapat meningkatkan kesempatan dalam menemukan pekerjaan yang
cocok, sehingga hal tersebut mampu meningkatkan kesuksesan karir bahkan
kesejahteraan mereka (Koen et al., 2012). Untuk itu peningkatan kemampuan
career adaptability bagi muslim milenial sangat penting. Selain itu, akhir-akhir ini
keterampilan career adaptability menjadi penting terutama di kalangan milenial
yang akan segera memasuki dunia kerja (Othman et al., 2018) karena kemampuan
adaptasi karir dapat membantu milenial dalam menghadapi masa transisi dari
lingkup sekolah/universitas ke lingkup dunia kerja. Cara meningkatkan career

adaptability yakni dengan mengukur 4 kompetensi antara lain: control, concern,



curiosity, and confidence (Hirschi & Valero, 2015). Kurangnya penelitian yang
menganalisa tentang Islamic human values dalam resilience dan hardiness yang
berpengaruh terhadap career adaptability muslim milenial membuat pentingnya

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

1.2 Rumusan Masalah

Seiring dengan kondisi Indonesia yang memiliki jumlah penduduk mayoritas
muslim milenial serta adanya fenomena pergeseran human value antar generasi di
Indonesia, pengkajianulang mengenai values tersebut yakni Islamic Human Values
pada diri muslim milenial Indonesia menjadi penting. Selain itu, dengan melihat
kondisi kerja yang bersifat heterogen keterkaitan Islamic Human Values dengan
resilience dan hardiness muslim milenial juga perlu untuk diketahui, karena hal
tersebut memiliki kaitan dengan tingkat kemampuan career adaptability mushm

milenial di dunia kerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
berdasarkan pada fenomena yang ada (fenomena gap). Maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Islamic human values pada diri generasi muslim milenial memiliki
keterkaitan dengan resilience dan hardiness sehingga berpengaruh dengan

career adaptability mereka?

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut dapat diidentifikasi pertanyaan penelitian

sebagai berikut:



1. Apa sajakah Islamic Human Values yang dimiliki generasi muslim
milenial?

2. Bagaimanakah hubungan Islamic Human Values tersebut dengan
resilience generasi muslim milenial?

3. Bagaimanakah hubungan Islamic Human Values tersebut dengan
hardiness generasi muslim milenial?

4. Bagaimanakah keterkaitan resilience dan hardiness muslim milenial

dalam mempengaruhi career adaptability mereka?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas; maka tujuan penelitian ini yaitu:

1.Untuk mengeksplorasi apa saja Islamic Human Values yang dimiliki
generasi muslim milenial.

2.Untuk mengkonfirmast apakah Islamic Human Values tersebut memiliki
relevansi dengan resilience dan hardiness.

3.Untuk menganalisa hubungan resilience dengan career adaptability
muslim milenial.

4.Untuk menganalisa hubungan hardiness dengan career adaptability

muslim milenial.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian lebih
mendalam mengenai hubungan Islamic Human Values yang dimiliki
generasi muslim milenial dalam Resilience dan Hardiness bagi career
adaptability mereka.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi,
rekomendasi, dan referensi kepada generasi muslim milenial dalam
mengetahui hubungan Islamic Human Values dalam resilience dan
hardiness diri mercka terhadap kemampuan career adaptability.
Selanjutnya hasil penelitian ini dibharapkan mampu memberkan
referensi dan informasiuntuk penelitian dimasa mendatang berdasarkan
pada penemuan dan kelemahan yang mungkin ditemukan dalam

penelitian ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Islamic Human Values

Dalam diri individu memiliki beragam nilai yang diyakini sebagai dasar
dalam bertingkah laku yakni disebut sebagai personal values. Value itu sendiri
dapatdidefinisikan sebagai visiyangdimilikiindividu dalam memutuskanapa yang
baik untuk diri mereka dalam kehidupan Rescher (dalam Mashlah, 2015). Selain
itu, para peneliti juga berpendapat bahwa values itu menyampaikan hal yang
penting bagi kehidupan individu, dimana setiap nilai yang dimiliki individu dapat
dianggap pentingbagidiri mereka tetapi belum tentu bagioranglain (Weber, 2017).

Untuk itu values merupakan hal yang sangat pribadi dan individualistis.

Sedangkan menurut Mashlah (2015) value adalah suatu hal yang lebih dari
sekadar etika, moral dan kebajikan yang mana value merupakan fondasi dalam
berpikir, bertindak, merasakan, serta memiliki peran penting bagi individu dalam
membuat keputusan dan preferensi. Schwartz & Bilsky (1987) menyatakan bahwa
personal values itu dapat mempengaruhi perilaku individu. Selain itu menurut
Sigurd W. Hystad & Bye (2013) personal values mengacu pada tujuan yang
diinginkan sehingga mampu memotivasi tindakan. Untuk itu dengan memahami
personal values dapat meningkatkan pemahaman individu akan peran penting nilai
dalam berfikir maupun bertindak/berperilaku, dimana hal tersebut dapat membantu

individu di tempat kerja nantinya (Mashlah, 2015).
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Dalam teori Schwartz et al. (2001) mengenai universal personal values
terdapat 10 nilai dasar yang masing-masing menggambarkan tujuan motivasi yang

luas antara lain:

1. Power (nilai kekuatan), memiliki tujuan yang ingin dicapai berkenaan
dengan status sosial, martabat, kontrol dan dominasi terhadap oranglain
serta sumber-sumber.

2. Achievement (nilai prestasi), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan dengan individu yang sukses dengan membuktkan
kompetensi berdasarkan pada standar sosial.

3. Hedonism (nilai hedonisme), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan dengan kenikmatan dan kepuasan gratifikasi untuk dir
sendiri.

4. Stimulation (nilai stimulasi), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan dengan kegembiraan, kesenangan pada hal baru, dan
tantangan dalam hidup.

5. Self-direction (nilai pengendalian diri), memiliki tujuan yang ingin
dicapai berkenaan kebebasan dalam berfikir dan memilih tindakan,
menciptakan, dan mengeksplorasi.

6. Universalism (nilai universal), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan pemahaman, penghargaan, toleransi dan perlindungan bagi

kesejahteraan manusia dan alam.



11

7. Benevolence (nilai kebajikan), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan pelestarian serta peningkatan kesejahteraan orang-orang
yang sering melakukan kontak pribadi.

8. Tradition (nilai tradisi) memiliki tujuan yang ingin dicapai berkenaan
saling menghormati, berkomitmen, dan menerima adat istiadat dan ide-
ide yang hadir pada tradisi budaya dan agama individu.

9. Conformity (nilai kesesuaian), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan pengendalian terhadap tindakan, kehendak-kehendak, dan
berbagai dorongan yang dapat mengganggu serta membahayakan orang
lain dan dorongan untuk kejahatan sosial.

10. Security. (nilai keamanan), memiliki tujuan yang ingin dicapai
berkenaan keamanan, harmoni, danstabilitas pada lingkungan, stabilitas

pada hubungan sosial, dan stabilitas dalam diri individu.

Dalam diri generasi milenial terdapat berbagai macam personal values
antara lain: milenial lebih percaya diri dan tegas daripada generasisebelum mereka
Twenge dan Campbell (dalam Deal et al., 2010), milenial sangat fokus pada
pencapaian mereka yang mana hal tersebut membantu milenial untuk mencari
berbagai peluang baru (T. J. Smith & Nichols, 2015), mudah menerima perbedaan
(Kay & Levine, 2019), dan terbuka dengan perubahan karena itu sudah menjadi
bagian dari sifat lingkungan mereka (Bartz et al., 2017). Selain itu menurut (T. J.
Smith & Nichols (2015) ada beberapa personal values yang menonjol dan sangat
penting bagi generasi milenial dibandingkan dengan generasi sebelum mereka,

antara lain: lebih toleran karena terbiasa dengan kerja sama tim, lebih fokus
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terhadap keluarga karena milenial tumbuh di tengah kondisi tekanan ekonomi dan
tekanan keluarga, lebih mementingkan hubungan pribadi sehingga mereka
menganggap persahabatan serta cinta terhadap orang lain itu lebih penting

dibandingkan generasi sebelum mereka.

Dari beragam pernyataan peneliti mengenai personal values yang dimiliki
milenial sama halnya bagi generasi muslim milenial, mereka juga memiliki values
pada diri. Akan tetapi values yang ada pada diri muslim milenial mengandung
berbagainilai spiritualitas yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits. Hal tersebut
dapatdilakukan karena Islam merupakan agamauniversal yang diperuntukkan bagi
seluruh umat manusia di muka bumi dan dapat dilaksanakan setiap saat, Qur’an
surah Al-Baqarah (2:136). Sebagai agama yang bersifat komprehensif, Islam
mengatur semua aspek kehidupan sebagai suatu sistem terpadu yang menekankan
pada pentingnya values dan praktiknya dengan tujuan mencari berkah serta rahmat
Allah SWT (Rafiki & Wahab, 2014). Dalam Islam, spiritualitas bersumber pada
agama dimana agama berfungsi sebagai faktor utama dalam memperkuat dan
mendorong spiritualitas individu (Nejad et al., 2016). Selain itu, moralitas Islam
dapat mengurangi kesalahan seseorang, dimana pada saat ini mengobservasi etika
dannilai-nilaimoral menjadisalah satu fenomena penting serta mendapat perhatian
bagi sebagian besar organisasi (Nejad et al.,, 2016). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa values yang ada dalam diri muslim milenial bukan sekadar
human values biasa melainkan Islamic human values, yaita human values yang

telah disesuaikan dengan syariat-syariat Islam berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.
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Pada dasarnya Islamic values merupakan nilai yang mempunyai dasar
kebenaran paling kuat, karena nilai tersebut berasal dari Allah SWT (Malik et al.,
2019). Serta nilai Islam itu bersifat universal, namun memiliki keunikan yakni
terdapat kandungan spiritualitas dalam values tersebut sebagai bukti dari ayat-ayat
Al-Qur’an dan Hadits Nabi (Ishak & Osman, 2016). Islamic values didasarkan
pada pernyataan-pernyataan dalam Al-Qur’an dan Hadits yang dapat dikutip dalam
pemikiran agama lain akan tetapi pandangan tauhid dapat membedakan antara
muslim dan pemeluknya (Rafiki & Wahab, 2014). Selain itu menurut Shuriye
(dalam Ishak & Osman, 2016) menyatakan bahwa Islamic values dikokohkan
dengan suatu niat yang tidak berwujud, dimana tidak hanya berfokus pada hasil

kerja nyata saja seperti produktivitas atau kualitas.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa Islamic Human Values yang akan

dikaji ulang keberadaannya dalam diri muslim milenial antara lain:

1. Istigomah

Istigomah berasal dari kata gamawa yang memiliki definisi berdiri tegak
lurus (Zuhdi, 2017). Menurut Shihab:284 (dalam Zuhdi, 2017) kata istiqomah
selalu dipahami sebagai suatu sikap yang tidak pernah condong ke kanan maupun
kiri yakni tetap berpegang teguh pada pendirian yang telah diyakini kebenarannya.
Tasamara:173(dalam Mukti, 2015) mendefinisikan sikap istiqomah sebagai suatu
dorongan kuat untuk menegakkan serta mempertahankan suatu kebenaran yang
diyakini. Sedangkan menurut Zuhdi(2017) istiqomah adalahtetap teguh dihadapan

Allah SWT dan selalu berjalan lurus dengan melaksanakan janji dan menjalankan
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kebenaran, baik yang berkaitan dengan niat, perbuatan, dan sikap. Oleh karena itu
istigomah dapatdiartikan sebagai sikap teguh hati, konsisten, dan ketabahan. Untuk
mengetahui ke-istiqgomahan individu dapat dilihat dari bagaimana cara individu
menghadapi perubahan serta tantangan dalam menjalani suatu perbuatan (Zuhdi,
2017). Salah satu contoh penerapan sikap istiqomah yaitu ketika suatu perusahaan
menghadapi suatu masalah, karyawan dituntut untuk mengusahakan hasil yang

terbaik dengan usaha yang maksimal (Wijayanti et al., 2020).

2. Ta’awun

Ta’awun berasal dari kata dalam bahasa arab yaitu awana yang memiliki
arti menolongatau bantuan (Sarif, 2015). Secara umum ta’awun dapat didefinisikan
sebagaitindakan tolongmenolongdalam hal kebaikan, akantetapi dalam perspektif
syariah ta’awun cenderung dilarang digunakan untuk hal-hal yang melanggar
hukum dan perbuatan yang merugikan (Sarif, 2015). Allah SWT berfirman dalam

Qur’an surah Al-Maidah (5:2) yang berbunyi:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah

kamu kepada Allah, sesungguhnya amat berat siksa-Nya”.

3. Tasamuh

Dalam bahasa Arab kata toleransi disebut tasamuh, yang berarti
membiarkan atau anugerah (Yanti & Witro, 2019;Rizal et al., 2021). Dasar kata
tasamuh itu sendiri menurut Sholeh (2014) mempunyai dua macam konotasi yaitu

kemurahan hati (jud wa karam) dan kemudahan (tasahul), oleh karena itu ketika
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individu Islami berbicara tentang tasamuh al-dini dan tasamuh al-islam sangat
berbeda dengan konsep toleransi yang dipahami oleh barat. Konsep barat
memahami “toleransi” sebagai sebuah otoritas berkuasa yang cenderung bersikap
tidak sabar/membiarkan orang lain yang berbeda (Sholeh, 2014). Sedangkan
konsep Islam memaknai “tasamuh” sebagai sikap yang menunjukkan kemudahan
dan kemurahan hati dari kedua belah pihak atas dasar saling pengertian (Sholeh,
2014). Menurut Baidi Bukhori (dalam Yanti & Witro, 2019) dalam bukunya
menyatakan bahwa  tasamuh (toleransi) merupakan suatu  sikap
kesediaan/menerima berbagai pandangan dan pendapat yang beragam meskipun
tidak sepaham. Sedangkan Yanti & Witro (2019) menyimpulkan bahwa tasamuh
itu pada dasarnya memberikan kebebasan bagi individu untuk melaksanakan
keinginannya atau mengatur kehidupannya dengan bebas, akan tetapi wajib
dilaksanakan dengan cara tidak melanggar aturan yang berlaku sehingga tidak
mengganggu perdamaian yang ada. Dengan demikian toleransi dalam Islam dapat
dimaknakan sebagai suatu sikap untuk saling menghormati dan menghargai satu

sama lain.

4. Al-amanah

Dalam Islam istilah al-amanah merujuk pada arti kejujuran/trustworthiness
karena istilah tersebut memiliki sejumlah konotasi yang semuanya berkenaan
dengan konsep dasar pertanggungjawaban perilaku individu (Islam & Samsudin,
2018). Amanah merupakan suatu dasar yang digunakan untuk berinteraksi dengan

Allah SWT, manusia, lingkungan dan diri sendiri menurut Sahri ( dalam Shuhari et
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al., 2019). Sikap amanah merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia dan tidak akan pernah menghilang (Islam & Samsudin, 2018). Memiliki
sikap amanah merupakan salah satu perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Allah

SWT berfirman dalam Qur’an surah An-Nisa (4:58) yang berbunyi:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadaMu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

Mendengar lagi Maha Melihat”.

Oleh karena 1itu, apabila sescorang gagal dalam menjaga
amanah/kepercayaan orang lain maka mereka akan mempertanggungjawabkan hal
tersebut secara pribadi baik kepada individu yang terkhianati maupun terhadap

Allah SWT.

2.2 Resilience

Dalam menjalani kehidupan kegagalan merupakan salah satu bagian yang
tidak bisa diprediksi secara akurat kehadirannya, namun hal tersebut bukan
merupakan akhir dari kehidupan. Banyak individu yang ternyata mampu
menghadapi fase gagal dalam hidupnya dan justru meraih keberhasilan setelah
mengalami kegagalan. Dalam menghadapi kegagalan, individu tidak bisa terlepas
dari faktor stres. Setiap individu pasti pernah mengalami stres dan mayoritas dari
mereka bahkan mengalami trauma dalam hidup mereka (Wu et al., 2013). Oleh

karena itu, memahami bagaimana seseorang mampu meningkatkan kemampuan
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dalam menghadapi stres menjadi penting bagi keberlangsungan hidup mereka.
Untuk itu, memahami resilience menjadi penting karena resilience memberikan
caraalternatif yangsehatdan tepatsecara sosial dalam menghadapitindakan agresif
terhadap orang lain terutama dalam situasi yang tidak diinginkan/mengancam
(Kauten et al., 2013). Dengan demikian, memiliki kemampuan resilience dapat
membantu seseorang berhasil menghadapi berbagai gangguan dan ancaman yang

timbul akibat stres.

Menurut Bowes & Jaffee (2013) mayoritas definisi mengenai resilience
mencakup bagaimana mengatasi stres atau kesulitan atau resistensi terhadap risiko
lingkungan. Selain itu, resilience secara luas dapat didefinisikan sebagai kapasitas
sistem dinamis untuk beradaptasi secara sukses terhadap gangguan yang
mengancam fungsi sistem, kelangsungan hidup atau pengembangan (Masten,
2014). Zautra etal. (2010) mendefinisikan resilience scbagai keberhasilan adaptasi
terhadap kesulitan. Sedangkan Folke (2016) mengartikan resilience sebagai
kemampuan mengembangkan kapasitas dalam menghadapi perubahan yang
diharapkan maupun mengejutkan, serta beragam perubahan yang dapat terjadi di
sekitar dengan mampu bangkit kembali seperti keadaan sebelumnya. Folke (2016)
juga menyatakan bahwa resilience mencerminkan kemampuan seseorang,
komunitas, masyarakat, dan budaya untuk hidup dan berkembang dengan
perubahan di dalam lingkungan yang selalu berubah. Selain itu, (Kantsler &
Steinberg (2005) mendefinisikan resilience sebagai kemampuan untuk menerima
gangguan dan mengatur ulang saat mengalami perubahan, pada dasarnya yakni

tetap mempertahankan fungsi, struktur, identitas, dan umpan balik.
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Dari beragam pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa resilience
merupakan kemampuan individu dalam mengatasi stres, perubahan lingkungan,
gangguan, dan ancaman baik yang diharapkan maupun tidak serta mampu bangkit

kembali seperti keadaan sebelumnya.

Herrman et al. (2011) menyatakan bahwa keterbukaan, efikasi diri, harga
diri, kemampuan beradaptasi, optimisme, dukungan sosial, spiritualitas terbukti
berkontribusipada resilience. Sedangkan menurut Flach (dalam Bimrose & Heame,
2012) menjelaskan bahwa kualitas resilience merupakan faktor pelindung atau aset
pengembangan yang membantu individu bertahan dari kesulitan dan melibatkan
berbagai variabel seperti harga diri, efikasi diri, kesejahteraan subjektif, self-

determination, dan locus of control.

Menurut Connor & Davidson (2003) karakteristik orang yang memiliki
resilience atau disebut resilient people antara lain: mampu memandang perubahan
atau stres sebagai tantangan/peluang, berkomitmen, mengakui keterbatasan
pengendalian, memiliki peran dalam mendukung orang lain, memiliki kedekatan
dan kelekatan yang aman dengan orang lain, mempunyai tujuan pribadi,
mempunyai efikasi diri, tahan terhadap dampak stres, mampu melalui kesuksesan,
mempunyai kemampuan kontrol yang realistis/memiliki pilihan, memiliki selera
humor, memiliki kemampuan beradaptasi yang berorientasi pada tindakan,
memiliki rasa toleran terhadap pengaruh negatif, mampu beradaptasi terhadap

perubahan, optimis, dan memiliki keyakinan/iman.

Connor & Davidson (2003) mengemukakan indikator resilience antara lain:
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Tabel 2.1 Connor Davidson-Resilience Scale

Ilje(zr.l Deskripsi

1 | Able to adapt to change/Mampu beradaptasi dengan perubahan.

2 | Close and secure relationships/Hubungan yang dekat dan aman.

3 | Sometimes fate or God can help/Terkadang takdir dan tuhan dapat
membantu.

4 Can deal with whatever comes/Dapat menghadapi apapun yang datang.

5 | Past success gives confidence for new challen ge/Kesuksesan masa lalu
memberikan rasa percaya diri untuk menghadapi tantangan baru.

6 | See the humorous side of problems/Melihat sisi lucu dari suatu masalah.

7 | Coping with stress can strengthen me/Mengatasi stress dapat memperkuat
saya.

8 | Tend to bounce back after illness or hardship/Cenderung bangkit setelah
mengalami kesulitan.

9 | Things happen for no reason/Segala permasalahan terjadi karena suatu
alasan.

10 | Best effort no matter what/Memberikan usaha yang terbaik apapun yang
terjadi.

11 | You can achieve your goals/Anda dapat meraih tujuan Anda.

12 | When things look hopeless, I don'’t give up/Ketika seuatu terlihat tidak
memiliki harapan, saya tidak menyerah.

13 | Know where to turn for help/Paham harus ke mana dalam meminta
bantuan.

14 | Under pressure, focus and think clearly/Dibawah tekanan, fokus dan
berpikir jernih.

15 | Prefer to take the lead in problem solving/Lebih suka memimpin dalam
pemecahan masalah.

16 | Not easily discourage by failure/Tidak mudah putus asa karena
kegagalan.

17 | Think of self as strong person/Memikirkan diri sebagai pribadi yang kuat.

18 | Make unpopular or difficult decisions/Membuat keputusan yang tidak
biasa dan sulit.

19 | Can handle unpleasant feelings/Dapat menangani perasaan yang tidak
menyenangkan.

20 | Have to act on a hunch/Harus bertindak berdasarkan firasat.

21 | Strong sense of purpose/Memiliki perasaan kuat akan tujuan.

22 | In control of your life/Mengontrol kehidupan sendiri.

23 | I like challenges/Menyenangi tantangan




20

24 | You work to attain your goals/Bekerja untuk mencapai tujuan diri.

25 | Pride in your achievements/Merasa bangga terhadap pencapaian diri.

2.3 Hardiness
Konsep hardiness pertama kali dikemukakan oleh Kobasa (dalam Huang,
2015) sebagai karakteristik kepribadian atau disposisi terkait dengan kinerja yang
baik dan kesehatan mental yang berkelanjutan dalam situasi stres. Menurut Maddi
dan Kobasa (dalam Hystad & Bye, 2013) hardiness dicirikan dengan rasa kontrol
yang kuat, tantangan dan komitmen. Selain itu, Zardiness diartikan sebagai suatu
sikap yang dimiliki seseorang dalam berinteraksiserta memberikan keberanian dan

motivasi untuk mengubah keadaan stres menjadi sebuah peluang (Maddi, 2002).

Seseorang yang memiliki tingkat hardiness/tahan banting tinggi dapat
melihat dunia sebagai hal yang menarik dan bermakna serta secara aktif terlibat
dalam apa yang terjadi di sekitar mereka (komitmen), memiliki keyakinan terhadap
kemampuandiriuntuk mengontrol atau mempengaruhijalannya peristiwa (kontrol)
dan melihat peristiwa serta tantangan baru sebagai peluang yang berpotensi untuk
dijadikan sebagai pembelajaran dan pertumbuhan pribadi (tantangan) (Sigurd W.
Hystad & Bye, 2013). Selain itu, Individu yang memiliki hardiness tinggi juga
sangat berkomitmen dan termotivasi secara internal, serta mempercayai bahwa
keterlibatan dan peningkatan interaksi dengan lingkungan merupakan cara terbaik

untuk mencapai hasil yang diinginkan (Sigurd W. Hystad & Bye, 2013).

Menurut Cerezo etal. (2015) hardy individuals mempunyai komitmen serta

kesadaran yang kuat terhadap values, tujuan dan kemampuan mereka. Selain itu,
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mereka juga memiliki rasa kontrol atas apa yang terjadi dalam kehidupannya dan
menganggap stres sebagai tantangan yang membuat mereka lebih kuat. Dhowi &
Andagsari (2019) menyatakan bahwa individu yang memiliki hardiness mereka
mempunyai karakteristik yakni berkomitmen terhadap pekerjaan, memaknai
kehidupan, memiliki kontrol perasaan yang baik serta bersikap terbuka terhadap

berbagai peluang, tantangan, dan timbulnya permasalahan baru dalam hidup.

Selain itu, pekerja dengan tingkat hardiness tinggi menyatakan bahwa
aktivitas mereka jauh lebih menyenangkan, lebih menarik, lebih penting, dan tidak
terlalu dipaksakan, serta mereka menunjukkan keterbukaan pada pengalaman dan
perasaan akan dukungan daripada pekerja dengan tin gkat hardiness rendah (Maddi,

2002).

Sedangkan bagi individu yang memiliki tingkat zardiness rendah, mereka
cenderung memandang hidup mercka kurang berarti, selalu berpikir negatif dalam
melihat setiap peristiwa dan bersikap kurang optimis Maddi dan Khosaba (dalam
Buheji & Jahrami, 2020). Selain itu, mereka juga cenderung jarang berinteraksi
dengan lingkungan, apabila berinteraksimereka akan menjadi negatif yakni melihat
diri mereka selalu berada dalam situasi terancam serta mereka juga lebih rentan

ketika menghadapi permasalahan yang tidak stabil (Buheji & Jahrami, 2020).

Untuk itu dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hardiness adalah karakteristik individu untuk mampu mengubah stres yang
dihadapi menjadi sebuah tantangan yang menyenangkan, peluang dan pengalaman

untuk mengembangkan diri.
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2.4 Career Adaptability

Adaptability merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
mudah terhadap keadaan baru atau perubahan (Savickas, 1997). Dalam menjalani
kehidupan individu harus mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang
akan atau telah terjadi di sekitar mereka guna tetap produktif, memiliki tujuan dan
mendapatkan pekerjaan. Dengan menyadari hal tersebut, para peneliti dan praktisi

karir di seluruh dunia saat ini meningkatkan kemampuan dalam career adaptability

(Maree, 2017).

Keterampilan career adaptability dapat dilihat sebagai kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi kerja, dimana kemampuan tersebut
membuat individu selalu menciptakan ruang penyesuaian secara berkelanjutan
guna mampu merespon perubahan situasi kerja tersebut (Ebenehi et al., 2016).
Career adaptability merupakan karakteristik penting yang mampu membantu
seseorang dalam menghadapi secara efektif ketidakpastian karir dan ketidakjelasan
peran pekerjaan dimasadepan (Chongé& Leong, 2017). Selain itu, Savickas (1997)
mengemukakan career adaptability sebagai kesiapan dalam mengatasi tugas-tugas
yang dapat diprediksi dan berpartisipasi dalam peran kerja yang tidak terduga
didorong oleh perubahan dalam pekerjaan dan lingkungan kerja. Career
adaptability juga bisa didefinisikan sebagai konstruksi psikososial yang
menunjukkan kebutuhan individu agar berhasil mengatasi perubahan atau transisi
seperti transisi dari lingkungan sekolah ke lingkungan kerja (Savickas, 1997;Koen
et al., 2012). Disebut sebagai konstruksi psikososial karena sumber daya career

adaptability merupakan kekuatan pengaturan diri yang dapat digunakan individu
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dalam memecahkan permasalahan asing, kompleks maupun tidak jelas yang
terdapat dalam proses perkembangan, transisi pekerjaan, dan trauma yang muncul
dari pekerjaan (Savickas & Porfeli, 2012). Koen et al. (2012) mengemukakan
bahwa career adaptability dapat membantu mahasiswa lulusan universitas dalam

mencari pekerjaan yang sesuai di tengah ketidakpastian laju perekonomian.

Career Adaptability adalah konstruksi multidimensi, menurut (Savickas &
Porfeli (2012) terdiri atas empat aspek yaitu kepedulian (concern), kontrol
(control), rasa ingin tahu (curiosity), dan kepercayaan diri (confidence). Keempat
aspek tersebutdapatdisingkatmenjadi4C yakni kepedulian (concern) didefinisikan
sebagai sejauh mana individu berorientasi dan mempersiapkan diri dalam
menghadapi tantangan karir di masa depan; kontrol (control) didefinisikan sebagai
sejauh mana individu mampu bertanggung jawab dalam terhadap lingkungan dan
membentuk diri guna mampu menghadapi apa yang akan terjadi dengan
menggunakan disiplin diri, usaha, dan ketekunan; rasa ingin tahu (curiosity)
didefinisikan sebagai sejauh mana individu mengeksplorasi kemungkinan diri,
peluang di masa depan dan berpikir tentang bagaiman menghadapi berbagai
permasalahan; kepercayaan diri (confidence) didefinisikan sebagai sejauh mana
individu memiliki rasa percaya diri dalam memecahkan dan menghadapi

permasalahan yang mereka alami (Savickas & Porfeli, 2012).

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa career adaptability

merupakan kemampuan individu dalam menghadapi serta menyesuaikan diri
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dengan perubahan yang terprediksi maupun tidak guna memperoleh perkembangan

karir yang optimal.

2.5 Hubungan Islamic Human Values terhadap Resilience Muslim
Milenial

Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan mengenai adanya hubungan
positif/signifikan antara sebuah values yang dimiliki individu dengan tingkat
resilience individu (Wei & Taormina, 2014). Selain, itu telah ditemukan juga
mengenai orientasi values seseorang yang memiliki hubungan positif dengan
resilience seseorang (Zimmermann et al., 2014). Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa terdapat hubungan penting akan values dengan resilience
seseorang, hal tersebut juga telah diakui dalam literatur untuk beberapa waktu
contohnya seperti dalam bidang studi kasus political geography yang memberikan
pemahaman tentang bagaimana suatu values dinyatakan dalam sebuah konstruksi
resilience (Rogers et al., 2020). Selain itu Rogers et al. (2020) berpendapat bahwa
meneliti akan suatu value yang berkaitan dengan resilience dapat membantu
individu untuk lebih memahami mengapa resilience menjadi suatu hal yang
penting, ke mana arahnya, dan akan menjadi apa. Dalam suatu penelitian yang
dilakukan Woodier (2011) menyimpulkan bahwa resilience harus mampu dilihat
sebagai bagian integral dari proses pembangunan identitas yang dilakukan kaum
muda, dimana identitas moral dan value positif mungkin memiliki peran penting

dalam membangun resilience anak.

Selain itu dalam penelitian Annalakshmi & Abeer (2011) menemukan

bahwa terdapat pengaruh positif mengenai hubungan tingkat religiusitas seseorang
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dengan resilience mereka. Religiusitas merupakan komitmen terhadap keyakinan
dalam suatu agama dan menyatakan gaya hidup penganut agama tersebut
(Annalakshmi & Abeer, 2011). Untuk itu individu muslim yang memiliki values
Islam dalam diri dan dipraktikkan dalam kehidupan mereka memiliki tingkat
religiusitas tertentu. Dengan mengetahui bahwa adanya hubungan positif antara
values dan resilience serta tingkat religiusitas dengan resilience, hal ini dapat
dijadikan sebuah dasar yang mendukung adanya suatu hubungan antara Islamic

human values dengan resilience.

H1: Islamic Human Values Memiliki Pengaruh Positif Dengan Resilience Muslim

Milenial.

2.6 Hubungan Islamic Human Values terhadap Hardiness Muslim
Milenial

Dalam penclitian sebelumnya telah ditemukan hasil bahwa terdapat
pengaruh antara values dengan hardiness individu (Sigurd W. Hystad & Bye,
2013). Selain itu dalam penelitian Sivrikova & Postnikova (2020) juga
mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara values dengan hardiness
akan tetapi tingkat korelasi setiap values yang dimiliki individu cenderung
mempunyai hasil yang berbeda-beda, dimana terdapat value yang memiliki
hubungan kuat dan lemah dengan tingkat hardiness individu. (Sivrikova &
Postnikova (2020) juga menemukan bahwa tingkat hardiness pelajar memiliki
kaitan dengan values dalam lingkup kehidupan sosial, untuk itu peneliti mampu

menemukan sebuah pola baru yang menunjukkan bahwa value individualistk
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menunjukkan penurunan tingkat hardiness dan value kehidupan sosial

menunjukkan peningkatan.

Selain itu dalam penelitian yangdilakukan Azad (2014) menyatakan adanya
korelasi positif/signifikan antara keyakinan agama dengan kesehatan metal dan
terdapat korelasi positif antara kesehatan mental dengan hardiness. Peneliti juga
mengemukakan bahwa keyakinan agama mampu meningkatkan daya
tahan/hardiness individu terhadap masalah dan suatu peristiwa kehidupan yang

sulit (Azad, 2014).

H2: Islamic Human Values Memiliki Pengaruh Positif Dengan Hardiness Mushim

Milenial.

2.7 Hubungan Resilience terhadap Career Adaptability Muslim
Milenial

Xu et al. (2020) menyatakan bahwa remaja dengan tingkat career
adaptability yangtinggi akan memiliki kemampuan pemecahan masalah yangbaik,
efikasi diri yang positif, kesadaran diri, memiliki tujuan belajar yang jelas, dan
performa kerja yang baik, oleh karena itu mereka akan memiliki resilience yang
lebih tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang dikemukakan (Xu et al., 2020)
yaitu career adaptability memiliki korelasi signifikan positif dengan resilience.
Selain itu hasil penelitian Santilli et al. (2020) juga mengemukakan bahwa terdapat
korelasi antara career adaptability dengan resilience individu. Bimrose & Heame
(2012) menyatakanbahwaresilience muncul sebagai faktor penting yangsignifikan

ketika individu dihadapkan dengan berbagai hambatan seperti usia, kepercayaan
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diri yang rendah, tuntutan keluarga, stres, kegigihan organisasi dan pertimbangan
keuangan. Sedangkan career adaptability dapat membantu individu dalam
mentolerir dan menangani ketidakpastian serta untuk mengatasi berbagai ketakutan
masa depan dalam karir seseorang. Untuk itu dengan memiliki resilience yang baik

dapat membantu kemampuan muslim milenial dalam career adaptability .

H3: Resilience Memiliki Pengaruh Positif Dengan Career Adaptability Muslim

Milenial.

2.8 Hubungan Hardiness terhadap Career Adaptability Muslim
Milenial

Tingkat Hardiness individu menggambarkan seberapa besar kemampuan
individu dalam mengubah keadaan stres yang dihadapi menjadi sebuah tantangan
yang menyenangkan, peluang dan pengalaman untuk mengembangkan diri. Dalam
penelitian ini Zardiness digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat
hardiness muslim milenial dalam kemampuan career adaptability. Pada penelitian
yang dilakukan Coetzee & Harry (2015) mengemukakan bahwa tidak ada korelasi
antara hardiness dengan career adaptability hasil ini diperoleh dari metode
bivariate correlation. Tetapi pada penelitian yang dilakukan Ndlovu & Ferreira
(2019) menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan yang signifikan positif
dengan career adaptability. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam hasil
penelitian mengenai hubungan antara pengaruh hardiness dengan career

adaptability individu.
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H4: Hardiness Memiliki Pengaruh Positif Dengan Career Adaptability Muslim

Milenial.

2.9 Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Kerangka Teori

RESILIENCE
(X2)

H1 H3

ISLAMIC HUMAN CAREER
VALUES ADAPTABILITY
(X1) (YD)
H4
H2
HARDINESS

(X3)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode Mix
Method, yaitu penggabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu
penelitian. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih

valid, objektif, reliabel dan komprehensif (Sugiyono,2011).

Menurut Creswell (2014) terdapat tiga rancangan metode campuran dasar
yaitu: rancangan metode campuranparalelkonvergen, rancangan metode campuran
sekuensial eksplanatori, dan rancangan metode campuran sekuensial eksploratori.
Metode campuran paralel konvergen merupakan rancangan yang menggunakan
cara pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif dengan penganalisaan secara
terpisah, kemudian membandingkan hasil untuk melihat apakah temuan saling
mengkonfirmasi atau tidak mengkonfirmasi. Metode campuran sekuensial
eksplanatori merupakan rancangan yang menggunakan cara pengumpulan data
diawali dengan pengumpulan data kuantitatif kemudian diikuti dengan
pengumpulan data kualitatif yang berfungsi untuk membantu penganalisaan data
kuantitatif. Metode campuran sekuensial eksploratori merupakan rancangan yang
diawali dengan pengumpulandata kualitatif kemudian diikuti dengan pengumpulan

data kuantitatif.
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Model mix methods yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
campuran sekuensial eksploratori. Dalam metode campuran sekuensial eksploratori
terdapat dua fase yaitu fase pertama melakukan pengumpulan data kualitatif
terlebih dahulu untuk mengeksplorasi dan menganalisis data, kemudian fase kedua
mengumpulkan data kuantitatif yang didasarkan pada hasil temuan fase pertama.

Berikut merupakan skemarancangan metode campuran sekuensial eksploratori.

Pengumpulan dan Pengumpulan dan
Analisis Data  |—» P Analisis Data Kuantitatif Interpretasi
Kualitatif (KUAL) (KUAN)

Gambar 3.1 Diadaptasi dari Three Basic Mixed Methods Designs Creswell

(Creswell, 2014)

Metode kualitatif dalam penelitian ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan penelitian pertama yang berkaitan dengan mengeksplorasi apa saja
Islamic Human Values yang dimiliki generasi muslim milenial. Pedoman peneliti
yang digunakan dalam metode kualitatif yaitu dengan mengkaji individu (naratif
atau fenomologi); eksplorasi proses, peristiwa dan aktivitas (studi kasus/grounded
theory); atau mengidentifikasi perilaku pembagian budaya dari individu/kelompok

tertentu (melalui etnografi) (Creswell, 2014).

Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Menurut Sugiyono (2015) metode survei merupakan metode penelitian yang

menggunakan angket/kuesioner sebagai alat penelitian pada populasi kecil
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maupun besar. Untuk itu metode pengumpulan data yang digunakan pada fase
kuantitatif yaitu menggunakan kuesioner/angket. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang berisi beragam pertanyaan
kemudian diajukan kepada seseorang/sekumpulan orang dalam rangka
mendapatkan jawaban dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Menurut
Sugiyono (2007) kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan memberikan
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk diberikan tanggapan. Pada
penelitian ini kuesioner akan diberikan kepada generasi muslim milenial yang

berada di sekitar wilayah Semarang.

3.2 Penelitian Tahap 1

3.21 Narasumber

Penelitian ini akan dilakukan pada generasi muslim milenial yang berada di
wilayah Kota Semarang khususnya penelitian ini berfokus pada mahasiswa
program Sarjana (S1) tingkat akhir di Fakultas Ekonomi UNISSULA dengan
program studi Manajemen angkatan tahun 2018. Hal tersebut dilakukan untuk
menggali dan melakukan pemetaan mengenai persepsi Islamic human values yang
mereka miliki. Dalam penelitian ini terdapat empat patokan Islamic human values
yang akan dikaji dalam diri muslim milenial yaitu istiqomah, ta’awun, tasamuh dan

amanabh.

3.2.2 Sumber Data
Dalam melakukan penelitian ini peneliti memperoleh data melalui dua

sumber, yaitu:
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Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh secara
langsung oleh peneliti dari lapangan (Moleong & Lexy J., 2006). Dalam penelitian
ini peneliti memperoleh data primer melalui wawancara atau interview guide untuk
mengetahui Islamic human values apa yang ada pada diri muslim milenial
Kemudian peneliti juga menggunakan cara pembagian kuesioner kepada muslim

milenial yang berisikan variabel penelitian Islamic Human Values (X1).

Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh melalui
cara membaca, mempelajari, dan memahami media lain yang bersumber dar
literatur, buku-buku, serta dokumen (Sugiyono, 2012). Sedangkan menurut
Nasution (2009) data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui data yang

telah diteliti peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahannya.

3.2.3 Interview Guidance
Pada fase pertama penelitian dengan menggunakan metode kualitatif,

terdapat beberapa pertanyaan yang akan diberikan kepada narasumber, antara lain:

1. Islamic Human Values:
- Apasajanilai Islam yang ada pada diri Anda dan Anda terapkan
dalam kehidupan sehari-hari?
2. Istigomah:
- Bagaimana sikap atau respon Anda ketika dihadapkan dengan

berbagai tantangan dan hambatan baru dan berat?
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3. Ta’awun:

- Apa hal yang Anda lakukan ketika menemui seseorang yang

sedang mengalami kesulitan?
4. Tasamuh:

- Bagaimana sikap atau respon Anda ketika berhadapan dengan
individu yang memiliki latar belakang pendidikan, agama,
negara maupun etnis yang berbeda?

- Bagaimana sikap Anda dalam menyelesaikan perselisihan yang
Anda alami dengan rekan/seseorang?

5. Amanah:

- Apakah Anda selalu memegang prinsip kejujuran dalam diri?

- Apakah dalam mengerjakan tugas maupun kewajiban baik
kepada Allah SWT maupun seseorang Anda selalu

mengerjakannya dengan tepat waktu/tidak menunda-nunda?

3.3 Metode Pengumpulan Data Penelitian Tahap 1
Metode pengumpulan data merupakan langkah utama dalam sebuah penelitian
untuk menghasilkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono,

2013). Adapun metode pengumpulan data pada tahap ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Wawancara terarah
Teknik pengumpulan data melalui wawancara digunakan peneliti apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti serta untuk mengetahui informasi dari responden secara lebih mendalam

dengan jumlah responden sedikit/kecil (Sugiyono, 2015). Dalam melakukan
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wawancara peneliti dapat melakukan wawancara berhadap-hadapan dengan
narasumber, melakukan wawancara via telepon, atau terlibat dalam wawancara
kelompok tertentu yangterdiri atas enam sampaidelapan narasumber per kelompok
(Creswell, 2014). Pada tahap ini peneliti mencoba menggunakan prosedur metode
kualitatif dengan menggali dan melakukan pemetaan data mengenai persepsi
Islamic human values yang dipegang oleh narasumber. Wawancara dilakukan
secara langsung kepada narasumber agar peneliti bisa mendapatkan beragam
informasi yang akurat dan aktual. Jumlah narasumber yang akan diwawancara

maksimal 10 orang.

3.3.2 Dokumentasi
Dalam mengumpulkan data di lapangan pelaksanaan dokumentasi menjadi
salah satu hal yang penting. Seperti halnya dalam pengumpulan data wawancara
meliputi nada suara, ekspresi wajah dan interaksi dengan narasumber. Catatan
tersebut dapat membantu peneliti dalam menambahkan informasi yang relevan dan
akurat. Oleh karena itu, studi dokumentasi menjadi sebuah pelengkap dari metode

observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dalam memperoleh data.

3.3.3 Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara membagikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis yang dapat berupa pertanyaan
tertutup/terbuka kepada responden untuk dijawab/ditanggapi (Sugiyono, 2013).
Skala pengukuran yang digunakan peneliti dalam menggambarkan tanggapan

responden yaitu melalui skala Likert. Menurut Sugiyono (2015) skala likert
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digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi individu atau sekelompok
orang mengenai fenomena sosial.

Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 300 mahasiswa program
Sarjana (S1) tingkat akhir di Fakultas Ekonomi UNISSULA dengan program studi
Manajemen angkatan tahun 2018, kemudian populasi tersebut dipersempit yaitu
dengan menghitung ukuran sampel menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono
(2017). Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel,
jumlah responden harus menjadi representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan penggunaan tabel jumlah

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.
Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
n:—
1+N(e)?

Keterangan:
n = Jumlah responden atau ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir; e=0,1
Dalam rumus Slovin terdapat ketentuan sebagai berikut antara lain:

e Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

e Nilai e=0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
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Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 1000 orang, sehingga persentase
kelonggaran yang digunakan adalah 10% (0,1) dan hasil perhitungan akan
dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka perhitungan sampel pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

300
n o ———
14300(0,1)2

300

n:_
4

n=75

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel yang menjadi

responden dalam penelitian ini adalah sebanyak minimal 75 mahasiswa tingkat

akhir pada program studi S1 Manajemen FE UNISSULA angkatan 2018.

Dalam penelitian ini kuesioner akan dibagikan secara langsung pada
responden dan peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan survei dan
pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden serta tanggapan atas kuesioner
dapat langsung dikumpulkan oleh peneliti setelah diisi oleh responden. Kuesioner
secara personal digunakan untuk mendapatkan data mengenai Islamic Human
values (IHV) yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Dalam
pengumpulan data ini pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode kuesioner untuk mengetahui seberapa pemahaman responden menjawab
pertanyaan yang diberikan dari lima pilihan jawaban yang tersedia seperti di bawah

ni;
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1. Pernyataan sangat tidak menggambarkan diri saya (STM) mendapat
nilai 1
2. Pernyataan tidak menggambarkan diri saya (TM) mendapat nilai 2
3. Pernyataan sebagian menggambarkan diri saya (SBM) mendapat nilai
3
4. Pernyataan menggambarkan diri saya (M) mendapat nilai 4
5. Pernyataan sangat menggambarkan diri saya (SM) mendapat nilai 5
3.4 Penelitian Tahap 2
Dalam tahap kedua dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif pada explanatory research. Menurut Silalahi dan Sugiyono (Silalahi,
2015; Sugiyono, 2013) explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti serta hubungan variabel-variabel
dengan melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, sehingga
dapat diuji kebenarannya. Pada tahap ini dilakukan untuk menguji dari model
penelitian yang diusulkan sehingga dapat dijelaskan adanya hubungan sebab akibat

antar variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis.

3.4.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu bersifat telah ditetapkan oleh peneliti
untuk diidentifikasi dan kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2015). Menurut
Margono (2004) populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian peneliti
dalam satu ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Pada penelitian tahap

kedua, populasi penelitian adalah mahasiswa program Sarjana (S1) tingkat akhir di
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Fakultas Ekonomi UNISSULA dengan program studi Manajemen angkatan tahun

2018 yang berjumlah 300 mahasiswa.

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang karakternya akan diteliti
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 300 mahasiswa
dipersempit yaitu dengan menghitung ukuran sampel menggunakan teknik Slovin
menurut (Sugiyono, 2017). Penelitian inimenggunakanrumus Slovin karenadalam
penarikan sampel, jumlah responden harus menjadi representative agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya tidak memerlukan
penggunaan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan

perhitungan sederhana.
Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

N
n i
1+N(e)?

Keterangan:
n = Jumlah responden atau ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir; e=0,1
Dalam rumus Slovin terdapat ketentuan sebagai berikut antara lain:

e Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

e Nilai e=0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
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Jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 1000 orang, sehingga persentase
kelonggaran yang digunakan adalah 10% (0,1) dan hasil perhitungan akan
dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka perhitungan sampel pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

300
n o ———
14300(0,1)2

300

n:_
4

n=75

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah sebanyak minimal 75 mahasiswa tingkat

akhir pada program studi S1 Manajemen FE UNISSULA angkatan 2018.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara
probability sampling dengan simple random sampling, dimana dalam pemilihan
sampel penelitimemberikanpeluang yang sama bagi semua anggota populasiuntuk
dipilih menjadisampel penelitian yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

karakteristik khusus yang ada dalam populasi.

3.5 Metode Pengumpulan Data Tahap 2

Metode pengumpulan data adalahteknik yangdigunakan untuk mengumpulkan
atau mendapatkan data dari fenomena empirik. Pengumpulan data yang digunakan
dalam tahapan kedua ini adalah dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan
secara personal kepada mahasiswa program Sarjana (S1) tingkat akhir di Fakultas

Ekonomi UNISSULA dengan program studi Manajemen angkatan tahun2018 yang
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memenuhi kriteria penelitian dengan menggunakan google form yang dikirim
dengan menggunakan cara Online melalui surel dan media social atau diberikan
secara langsung kepada responden sesuai dengan kriteria sampel yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga dapat memberikan tanggapan atas pernyataan

kuesioner. Adapun variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

&
UNISSULA
el G tebuimale




3.5.1 Variabel dan Indikator

Tabel 3. 1 Daftar Variabel dan Indikator
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No Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional Pengukuran
1 | Islamic Islamic values 1. Istigomah Skala Likert 1-5:
Human merupakan nilai 2. Ta’awun 1= Sangat Tidak
Values (X1) | yang mempunyai 3. Tasamuh Setuju
dasar kebenaran 4. Amanah 2= Tidak setuju
paling kuat, 3= Kurang Setuju
karena nilai 4= Setuju
tersebut berasal 5= Sangat Setuju
dari Allah SWT
(Malik etal.,
2019).
2 | Resilience Kemampuan [. Mampu beradaptasi | Skala Likert 1-5:
(X2) untuk dengan perubahan. | 1= Sangat Tidak
mengembangkan 2. Dapat menghadapi | Setuju
kapasitas dalam apapunyangdatang, | 2= Tidak setuju
menghadapi 3. Mencoba melihat | 3= Kurang Setuju
perubahan yang sisi ~ lucu  dari | 4= Setuju
diharapkan permasalahan. 5= Sangat Setuju
maupun 4. Mengatasi  stress
mengejutkan, dapat memperkuat
serta beragam saya.
perubahan yang 5. Cenderung bangkit
dapat terjadi di setelah mengalami
sekitar dengan kesulitan.
mampu bangkit 6. Dapat mencapai
kembali seperti tujuan meskipun ada
keadaan rintangan
sebelumnya. 7. Dapattetap fokus di

(Folke, 2016)

bawah tekanan.

8. Tidak mudah putus
asa karena
kegagalan.

9. Memikirkan diri
sendiri sebagai
orang yang kuat

10.Dapat menangani
perasaan yang tidak
menyenangkan.

10-item CD-

RISC(Connor &

Davidson, 2003)
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Hardiness
(X3)

Karakteristik
individu yaitu
mampu
berkomitmen
terhadap
pekerjaan,
memaknai
kehidupan,
memiliki kontrol
perasaan yang
baik serta
bersikap terbuka
terhadap
berbagai peluang,
tantangan, dan
timbulnya
permasalahan
baru dalam
hidup.

(Dhowi &
Andagsari, 2019)

1. Control.

2. Commitment.

3. Challenge.

(Sigurd William Hystad
etal.,2010)

Skala Likert 1-5:
1= Sangat Tidak
Setuju

2= Tidak setuju
3= Kurang Setuju
4= Setuju

5= Sangat Setuju

Career
Adaptability
(YD)

Kemampuan
untuk
menyesuaikan
diri dengan
perubahan situasi
kerja, dimana
kemampuan
tersebut
membuat
individu selalu
menciptakan
ruang
penyesuaian
secara
berkelanjutan
guna mampu
merespon
perubahan situasi
kerja tersebut

1. Concern/
Kepedulian

2. Control /Kontrol

3. Curiosity/Keinginta
huan

4. Confidence/Percaya
diri

(Savickas & Porfeli, 2012)

Skala Likert 1-5:
1= Sangat Tidak
Setuju

2= Tidak setuju
3= Kurang Setuju
4= Setuju

5= Sangat Setuju
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(Ebenehietal.,
2016).

3.6 Teknik Analisis

Berdasarkan dengan model penelitian yang digunakan peneliti yaitu mix
methods, maka dalam pengumpulan data penelitian peneliti akan melakukan dua
teknik, yakni teknik kualitatif (studi kasus) dan diikuti dengan teknik kuantitatif

(survei).

3.6.1 Teknik Analisis Pengumpulan Data Tahap 1 (Fase Kualitatif)
3.6.1.1 Pengumpulan data
Pada tahap awal penelitiakan mengumpulkandata yangdibutuhkan melalui
proses observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan. Hal
tersebut dilakukan peneliti untuk melakukan eksplorasi variabel penelitian. Semua
hasil pengumpulan data kemudian disimpan dalam arsip dan dicetak untuk

memudahkan peneliti dalam proses analisis.

3.6.1.2 Reduksi data
Dalam proses reduksi data ini beragam data yang diperoleh dari lapangan
dengan jumlah yang banyak akan disederhanakan dan dianalisis peneliti untuk
mendapatkan gambaran data yang lebih jelas untuk mempermudah peneliti dalam

proses pengumpulan data selanjutnya.

3.6.1.3 Penyajian data
Setelah hasil data lapangan direduksi langkah selanjutnya yaitu dengan

melakukan penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam beberapa bentuk
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seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya
(Sugiyono,2015). Tujuan dari penyajian data adalah untuk memastikan bahwa data
yang telah direduksi oleh peneliti dalam kategori yang sesuai dengan yang telah
ditentukan serta untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan telah lengkap
sehingga data tersebut dapat dianggap mampu menjawab setiap kategori yang telah

dibuat dalam penelitian ini.

3.6.1.4 Membuat kesimpulan
Setelah penyajian data langkah berikutnya yang dilakukan peneliti yaitu
menyimpulkan berbagai data yang diperoleh. Dalam langkah ini hasil kesimpulan
yang diperoleh peneliti mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal ataupun tidak karena rumusan masalah masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan (Sugiyono, 2015).
Kemudian hasil dari kesimpulan yang diperoleh akan dilanjutkan ke tahap analisis

berikutnya yaitu menggunakan teknik analisis kuantitatif.

3.6.1.5 Analisis Faktor
Analisis faktor merupakan suatuteknik yangdigunakan dalammenganalisis
hubungan ketergantungan dari beberapa variabel secara simultan dengan tujuan
untuk menyederhanakan atau meringkas hubungan antar variabel-variabel yang
diteliti menjadi sejumlah faktor yang lebih sedikit (Suliyanto, 2006). Sitinjak et al.

(2006) menyatakan bahwa dalam analisis faktor terdapat dua pendekatan, yaitu:

1. Analisis Faktor Eksploratori/Exploratory Factor Analysis (EFA)
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Analisis ini digunakan peneliti ketika belum atau tidak memiliki teori atau
suatu hipotesis yang menyusun struktur faktor-faktor yang akan dibentuk, sehingga
analisis faktor eksploratori merupakan teknik yang membantu peneliti dalam
membangun teori baru. Selain itu analisis faktor eksploratori digunakan ketika
teori/dugaan mengenaijumlah faktor dan semua variabel yang terkait dengan faktor
tertentu secara apriori tidak atau belum diketahui (Gundono, 2011). Dengan
menggunakan EFA maka banyak faktor yang akan terbentuk bukan ditentukan

terlebih dahulu.

2. Analisis Faktor Konfirmatori/Conformatory Factor Analysis

(CFA)

Analisis ini digunakan pencliti untuk mengevaluasi hubungan antar
beberapa variabel, yaitu dengan menentukan faktor atau variabel terlebih dahulu
berdasarkan tcori dan konsep yang telah diketahuidan dipahami atau ditentukan
sebelumnya. Menurut Gundono (2011) pada CFA biasanya peneliti telah memiliki
teori/dugaan secara apriori terkait variabel-variabel mana saja yang berhubungan
dengan faktor tertentu. Selain itu CFA merupakan suatu proses dalam penelitian
yang dilakukan untuk menguji unidimensionalitas dari dimensi-dimensi yang

membentuk variabel laten.

3.6.2 Teknik Analisis Pengumpulan Data Tahap 2 (Fase Kuantitatif)
Teknik analisis kuantitatif dalam penelitian ini akan menggunakan program

software SPSS 22, dengan tujuan menguji hubungan variabel independent (X) dan

dependent (Y).
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3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau sah tidaknya suatu kuesioner
(Ghozali, 2011). Menurut Thatcher (2010) validitas adalah sejauh mana setiap alat
ukur mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, dimana validitas itu sendiri
menyangkut hubungan antara apa yang diukur dan kegunaan pengukuran itu
diterapkan. Dalam uji validitas teknik yang digunakan adalah korelasi Bivariate
Pearson melalui SPSS dengan output. Tingkat validitas dapat diukur dengan
membandingkan nilai r hitung (correlation item total correlation) dengan r tabel
berdasarkanketentuan degree of freedom (df)=n-2, dimanan adalah jumlah sampel.
Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka hasil dapat dinyatakan valid (Ghozali,

2012).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (201 1) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan suatu indikator dari variabel atau konstruk. Menurut (Cooper &
Schindler (2003) dapat dinilai dengan menggunakan stabilitas pengukuran dan
memastikan stabilitas jawaban dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja. Dalam sofiware spss
mengukur reliabilitas dalam menggunakan uji Cronbach Alpha (o) suatu variabel
dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozal,

2011).
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3.6.2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam sebuah penelitian dengan tujuan untuk
mengenali dan mengetahui penyimpangan atau kondisi dari data yang diperoleh.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2011). Model regresi yang berkategori baik memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan dasar pengambilan

keputusan menurut Ito etal. (2014):

1) Jika nilai signifikansi>0.05 maka nilairesidual berdistribusi normal.
2) lJika nilai signifikansi <0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas digunakan dalam penelitian untuk menguji apakah
ditemukan korelasi yang tinggi antar variabel bebas (independent variable). Model
regresi termasuk dalam kategori yang baik apabila tidak ada korelasi tinggi antara
variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan pengujian multikolinearitas antara

lain:
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Melihat nilai Tolerance

a. Jikanilaitolerance>0,10 makaartinya tidak terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.
b. Jika nilai folerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam

model regresi.

Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)

a. Jikanilai VIF < 10 makaartinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi.

b. Jika nilai VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model
regresi.

3. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan (grup) ke
pengamatan yang lam. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap atau sama maka terjadi homoskedastisitas, sedangkan apabila
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda akan terjadi
heteroskedasitas. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedasitas dapat
dilakukan dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, cara menganalisisnya yaitu:
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a. Jika terdapat pola tertentu, yaitu apabila titik-titikk membentuk sebuah
pola tertentu dan teratur (misalnya bergelombang, melebar, dan
menyempit) maka menandakan telah terjadi heteroskedasitas.

b. Jika tidak terdapatpola jelas, yaitu titik-titik yang ada menyebar serta
berada di bawah angka nol pada sumbu Y, maka menandakan tidak
terjadi heteroskedasitas.

3.6.24  Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis regresi yang
melibatkan hubungan dua atau lebih daru variabel bebas (independent variable).
Variabel dalam penelitian ini yaitu: Islamic human values sebagai X1, Resilience
sebagai X2, Hardiness sebagai X3, Career adaptability sebagai Y1. Persamaan

umum regresi linear berganda pada penelitian ini dirumuskan seperti berikut:

Y1=atB1X1+2X2+B3X3+e
Dimana :
Y1 = Career adaptability
o = Konstanta persamaan regrest
B = Besarnya koefisien dari masing-masing variabel
X1 = Islamic human values
X2 = Resilience
X3 = Hardiness

e = Standar error
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3.6.2.5 Uji Hipotesis

1. UjiF

Menurut Ghozali (2013:98) uji F merupakan uji yang menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji F

adalah sebagai berikut:

a. Jika F hitung > F tabel atau sig < a (0=0,05) maka Ho ditolak

b. Jika F hitung <F tabelatau sig >a (¢=0,05) maka Ho diterima

Bila signifikansi F<0,05 maka semua variabel independent/bebas secara
bersama-sama merupakan penjelas yang @ signifikan terhadap variabel

dependent/terikat dan sebaliknya.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui variasi
pengaruh variabel independen/bebas terhadap variable dependent/terikat. Nilai
determinasi yaitu antara 0 sampai 1 (0<R2<1). Apabila nilai R? kecil maka
menandakan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan bila nilai R? mendekati 1 berarti
variabel independen/bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen/terikat.
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3. Uji H Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali(2013:98) ujitmenunjukkan seberapabesar pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Rumusan hipotesis dalam uji statistik t adalah sebagai berikut:

a. H,:p;=0,artinyatidak ada pengaruh yangsignifikanantara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b. Hl1, B; # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Pengujian dilakukan dengan signifikansi 0,05 (o= 0,05) dengan dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan < 0.05 atau T hitung > T tabel maka terdapat
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen, sehingga hipotesis diterima.

b. Jika nilai signifikan > 0.05 atau T hitung < T tabel maka tidak
terdapat pengaruh variabel independen secara parsial terhadap

variabel dependen, sehingga hipotesis ditolak.
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